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PRAKATA 
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XI IPA 4 yang telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk meneliti di 
sekolah tersebut. 
8. Kedua orang tua penulis yang tercinta ayahanda Kasim P. dan almarhumah 
Ibunda Elis Ra’tuk yang telah membesarkan penulis dan mendidik sejak lahir hingga 
sekarang ini dengan penuh pengorbanan lahir dan batin. Begitu pula selama penulis 
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ABSTRAK 
Sunarti K. 2015 : Peranan Orang Tua dalam Peningkatan Motivasi Belajar    
Siswa Kelas XI IPA 4 SMA Negeri 4 Palopo.  Program Studi 
Pendidikan Agama Islam Jurusan Tarbiyah Pembimbing (I) 
Dr. H. Hisban Thaha, M.Ag. (II) Hj. Salmilah, S. Kom., M.T. 
Kata Kunci : Peranan Orang Tua, Motivasi Belajar siswa, Siswa Kelas 
XI IPA 4 SMA Negeri 4 Palopo. 
Skripsi ini membahas tentang bagaimana peranan orang tua dalam 
peningkatan motivasi belar siswa serta motivasi belajar siswa kelas IPA 4 SMA 
Negeri 4 Palopo. Peranan orang tua dalam meningkatkan motivasi siswa sekarang ini 
mulai tidak terlalu tampak dan tidak mendapat perhatian serius dari pihak lembaga 
pendidikan. Bahkan jarang kita temui bahwa sebagian guru dan orang tua siswa tidak 
saling kenal akibat tidak pernah bertemu dalam membicarakan tentang motivasi 
siswa. 
Jenis penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif yaitu penelitian 
yang menggambarkan fakta atau gejala dengan cara mengumpulkan informasi dengan 
diuraikan dalam bentuk kata-kata atau narasi. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan adalah teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Dengan demikian, hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa peranan 
orang tua sangat penting dalam meningkatkan motivasi belajar siswa kelas XI IPA 4 
SMA Negeri 4 Palopo. Karena itu orang tua sebagai pelaku utama dalam mendidik 
dan mengajar anak, perlu memberikan dorongan kepada anak sehingga minat belajar 
anak dapat meningkat. Sedangkan motivasi belajar siswa kelas XI IPA 4 SMA Negeri 
4 palopo. Ada yang memiliki motivasi yang rendah seperti kurangnya perhatian dari 
orang tua karena tinggal di kost atau jauh dari keluarga, cara guru mengajar atau 
menyampaikan materi yang sulit dipahami oleh siswa, dan pengaruh dari teman 
bergaul yang selalu mempengaruhi untuk melakukan hal-hal yang bersifat negatif. 
Namun ada juga yang memiliki motivasi yang tinggi seperti faktor dari dalam diri 
siswa yaitu adanya kemauan untuk belajar, menjadi siswa aktif dalam proses belajar 
mengajar di kelas, sehingga menjadi juara kelas atau siswa yang berprestasi. Serta 
faktor dari luar yaitu adanya dorongan dari keluarga supaya rajin belajar dan selalu 
mengerjakan tugas rumah bersama teman baik itu tugas individu maupun kelompok. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia di dunia dilahirkan tanpa sedikit pun membawa ilmu pengetahuan, 
untuk bisa tumbuh dan berkembang dengan baik serta dapat menjalani kehidupan 
dengan baik di dunia, manusia membutuhkan pendidikan. Bahkan pendidikan yang 
dibutuhkan manusia haruslah sepanjang hayat, mulai dari buaian sampai menjelang 
ajal menjemput. 
Selain itu juga, Pendidikan merupakan perkara yang sangat penting dalam 
memaparkan kebutuhan primer setiap manusia, karena dengan pendidikan manusia 
dapat mengetahui sesuatu yang sebelumnya tidak diketahui. Adanya pendidikan 
merupakan sarana untuk menunjukkan seseorang itu berilmu atau tidak. Pendidikan 
merupakan jembatan bagi manusia agar harkat dan martabat manusia dapat terangkat 
lebih tinggi dari mahluk lainnya yang ada di dunia ini.1 Firman Allah swt, dalam QS. 
Al-Mujadilah/ 58 : 11. 
⬧⧫,….  ⧫ ❑⧫◆ 
 ⧫◆ ❑➔ 
➔ ◆  ◆ ☺ 
⧫❑➔☺➔⬧      
 
                                                          
1Sahril M, Pentingnya  Pendidikan  Anak  Sejak  Dini  Dalam  Keluarga Untuk Mempersiapkan 
Generasi Islam Yang Berkualitas Di Desa Tarobok Kecamatan Baebunta Kabupaten Luwu Utara, 
(Palopo : Laporan hasil Penelitian STAIN Palopo, 2013), h. 1  
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Terjemahnya :  
....,niscaya Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu 
dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. dan Allah 
Maha mengetahui apa yang kamu kerjakan.2 
 
Ayat di atas menjelaskan bahwa ilmu pengetahuan yang dimiliki atau tingkat 
pendidikan yang dimiliki oleh manusia akan mengangkat derajat manusia, karena 
Allah Swt., mengatakannya secara langsung dalam ayat tersebut. Kemudian, 
Pendidikan juga merupakan sebuah kebutuhan yang mutlak bagi kehidupan manusia 
serta pendidikan merupakan bagian yang sangat urgen dalam kehidupan manusia, 
bagaimana tidak ! kemajuan dan berkembangnya suatu bangsa diukur dari kualitas 
pendidikan dan sumber daya manusia dalam bangsa itu sendiri, apalagi masa-masa 
serba canggih seperti saat ini. 
Peningkatan kualitas proses dan hasil belajar para siswa disetiap jenjang dan 
tingkat pendidikan perlu diwujudkan agar diperoleh kualitas sumber daya manusia 
yang dapat menunjang pembangunan nasional. Hal ini tidak terlepas dari semangat 
belajar anak bangsa yang penuh dengan keseriusan dan kesungguhan untuk mencapai 
cita-cita dalam menata bangsa. Sekolah merupakan tempat para siswa dalam 
menggali ilmu pengetahuan dan salah satu faktor penting dalam meningkatkan 
prestasi belajar adalah motivasi belajar yang ada pada diri siswa. Adanya motivasi 
belajar yang kuat, akan membuat siswa tekun belajar sehingga akan terlihat lama 
                                                          
2Departemen Agama RI., Al- Qur’an dan Terjemahnya, (Cet. IV; Bandung: Ponegoro, 2007), h. 
543. 
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hasil belajarnya. Oleh kerena itu motivasi belajar hendaknya ditanamkan pada diri 
siswa bahwa dengan senang hati mengikuti materi pelajaran yang diajarkan oleh guru 
di sekolah. Perlu ditanamkan pada diri siswa bahwa dengan belajar akan 
mendapatkan pengatahuan dan wawasan yang baik, sehingga siswa akan mempunyai 
bekal menjalani kehidupannya dikemudin hari. 
Kata “motif”, diartikan sebagai daya upaya yang mendorong seseorang untuk 
melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya penggerak dari dalam dan di 
dalam subjek untuk melakukan aktivitas-aktivitas tertentu demi mencapai suatu 
tujuan. Bahkan motif dapat diartikan sebagai suatu kondisi intern (kesiapsiagaan). 
Berawal dari kata “motif” itu, maka motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak 
yang telah menjadi aktif. Motif menjadi aktif pada saat-saat tertentu, terutama bila 
kebutuhan untuk mencapai tujuan sangat dirasakan/mendesak.3 
Motivasi dapat dikatakan serangkai usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi 
tertentu, sehingga seseorang mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bila ia tidak suka, 
maka akan berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan perasaan tidak suka itu. 
Jadi motivasi itu dapat dirangsang oleh faktor dari luar tetapi motivasi itu adalah 
tumbuh di dalam diri seseorang. Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan 
sebagai keseluruhan daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan 
belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang memberikan 
arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh subjek belajar itu 
                                                          
3Sardiman, Interaksi & Motivasi Belajar Mengajar, (Cet. XX; Jakarta: Pt Rajagrafindo 
Persada, 2011), h. 73. 
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dapat tercapai. Dikatakan “keseluruhan”, karena pada umumnya ada beberapa motif 
yang bersama-sama menggerakkan siswa untuk belajar.4 
Motivasi belajar adalah merupakan foktor psikis yang bersifat non-intelektual. 
Peranannya yang khas adalah dalam hal penumbuhan gairah, merasa senang dan 
semangat untuk belajar. Siswa yang memiliki motivasi kuat, akan mempunyai banyak 
energi untuk melakukan kegiatan belajar.  
Orang tua merupakan pendidik pertama dan utama membantu 
mengembangkan potensi anak-anaknya. Orang tua dikatakan pendidik utama, karena 
orang tualah yang pertama mendidik anaknya sejak dilahirkan. Karena itu peran 
orang tua cukup besar dalam menanamkan motivasi belajar pada anak. Semakin 
orang tua memberikan semangat dan dorongan untuk senang belajar, memberikan 
teladan dalam keseharian, maka motivasi belajar anak akan semakin besar dan dapat 
mengarahkan tujuan pendidikan mereka. Dalam keluarga, peran orang tua sangat 
berpengaruh terhadap pendidikan anak di luar waktu sekolah, orang tua berkewajiban 
untuk membina anak-anaknya. 
Orang tua mempunyai tugas-tugas dan tanggung jawab yang sudah tertentu 
dan masing-masing menghormati serta mendukung fungsi-fungsi yang lainnya. 
Orang tua keluarga dari yang paling meskipun bekerja keras untuk menciptakan 
mobilitas sosial. Mereka mengharapkan anak-anak mereka akan bernasib lebih baik 
dari pada mereka sendiri. Mereka sangat memikirkan status sosial, oleh sebab itu 
                                                          
4Pupu Fathurrohman, M. Sobry sutikno, Strategi Belajar Mengajar, (Cet. I; Bandung: Pt 
Refika Aditama, 2010), h. 75. 
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mereka berjuang mati-matian untuk dapat melengkapi anak-anak mereka dengan 
pendidikan yang terbaik yang dapat mereka biayai.5 
Bantuan orang tua murid dalam mewujudkan pendidikan sangat diperlukan 
baik berupa konsultasi langsung dengan guru tentang masalah-masalah yang 
berhubungan dengan anaknya meskipun orang tua telah menyerahkan anak-anak 
mereka kepada kepala sekolah agar diajarkan ilmu pengetahuan dan dididik menjadi 
orang yang bermanfaat. Tetapi mereka dapat turut serta membantu usaha sekolah 
demi kemajuan putra-putrinya, alangkah baiknya kalau mereka mengetahui tentang 
kurukulum yang dijalankan disekolah. Dengan demikian partisipasi orang tua dapat 
menjadi faktor penunjang dan bukan faktor penghambat.6 
Siswa kelas XI IPA 4 SMA Negeri 4 Palopo yang dikatakan aktif dalam 
belajar hanya sekitar 75% dari 20 siswa. Sedangkan hasil belajar siswa XI IPA 4 
masih rendah ada yang mempunyai motivasi dan ada juga kurang motivasinya untuk 
belajar. Siswa di kelas XI IPA 4 SMA Negeri 4 Palopo jika diberikan tugas oleh guru 
jarang mengerjakannya karena siswa di kelas XI IPA 4 SMA Negeri 4 Palopo 
kebanyakan tinggal di kost-kostsan sehingga perhatian orang tua sangat kurang maka 
guru harus sering menggerakkan atau membangkitkan motivasi belajar siswa saat 
proses belajar berlangsung agar siswa lebih giat dan semangat untuk belajar. 
                                                          
5Rozy Munir, Pendidikan Kependudukan, (Cet. I; Edisi Indonesia:  Bumi Aksara, 1985), h. 
129. 
6Nik Hariyanti, Pengembangan Kurikulum Pendidikan Agama Islam, (Cet. I; Bandung: 
Alfabeta, cv,  2011), h. 10. 
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Mencermati penomena di atas, maka penulis menyusun penelitian yang 
berjudul “Peranan orang tua dalam peningkatkan motivasi belajar siswa kelas XI IPA 
4 SMA Negeri 4 Palopo”. Melalui penelitian ini penulis berharap semoga dapat 
membantu guru, siswa, dan serta orang tua untuk meningkatkan motivasi belajar 
siswa. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka penulis merumuskan pokok-
pokok permasalahan sebagai berikut: 
1. Bagaimana peranan orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar siswa 
kelas XI IPA 4 SMA Negeri 4 Palopo? 
2. Bagaimana motivasi belajar siswa kelas XI IPA 4 pada SMA Negeri 4 
Palopo? 
 
C. Definisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Pembahasan 
Definisi operasional sangat penting, agar tidak terjadi salah tafsiran dalam 
memahami penelitian ini dan untuk memperjelas penelitian tentang “Pengaruh 
pendidikan orang tua terhadap motivasi belajar siswa kelas XI IPA 4 SMA Negeri 4 
Palopo dapat didefenisikan sebagai berikut: 
1. Orang tua merupakan pendidik pertama dan utama membantu 
mengembangkan potensi anak-anaknya. Orang tua dikatakan pendidik utama, karena 
orang tualah yang pertama mendidik anaknya sejak dilahirkan.  
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2. Motivasi belajar adalah kondisi fisikologis yang mendorong individu untuk 
belajar. Motivasi merupakan syarat mutlak individu untuk belajar dan mempengaruhi 
arah aktivitas yang dipilih serta intensitas keterlibatan seseorang dalam suatu 
aktivitas. 
 
D. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian adalah: 
1. Untuk mengetahui peranan orang tua dalam meningkatkan motivasi belajar 
siswa kelas XI IPA 4 SMA Negeri 4 Palopo. 
2. Untuk mengetahui motivasi belajar siswa kelas XI IPA 4 pada SMA Negeri 
4 Palopo. 
 
E. Manfaat  Penelitian 
Manfaat hasil penelitian yang hendak dicapai dalam penulisan skripsi ini 
adalah: 
1. Manfaat teoritis adalah menambah wawasan penulis, serta bahan masukan 
dalam usaha peningkatan motivasi belejar siswa kelas XI IPA 4 di SMA Negeri 4 
Palopo. 
2. Manfaat Praktis penelitian ini diharapkan agar bisa menjadi bahan masukan 
bagi tenaga pengajar setidaknya dapat meningkatkan kemampuan mengajar dengan 
mengambil tindakan peranan orang tua dalam peningkatkan motivasi belajar siswa 
kelas XI IPA 4 SMA Negeri 4 Palopo. 
8 
 
BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
A. Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Beberapa hasil yang ditemukan oleh para peneliti sebagai berikut: 
1. Sartini dalam skripsinya berjudul “Peranan Orang Tua dalam Pembinaan 
Akhlak anak di Desa Sadar  Kecamatan Bone-bone Kabupaten Luwu”.1 Skripsi 
Sartini lebih mengedepankan pada fungsi dan bimbingan akhlak siswa dari orang tua 
yang memiliki pengaruh besar terhadap pendidikan serta perkembangan anak. Karena 
orang tua merupakan pendidik pertama dalam keluarga. Sedangkan skripsi penulis 
lebih terpokus pada peranan orang tua sebagai pendidikan dalam keluarga yang 
memiliki tanggung jawab untuk memberi motivasi kepada anak supaya rajin belajar 
baik ilmu agama ataupun ilmu umum. 
2. Yusra dalam skripsinya berjudul “Peranan Pengawasan Orang Tua Terhadap 
Prestasi Belajar Siswa di SDN 598 Kadong-kadong Kec. Bajo Kab. Luwu”.2 Kripsi 
Yusra lebih mengedepankan tentang bentuk bimbingan dan pengawasan orang tua di 
rumah yang sangat penting dan efektif  dalam membina prestasi belajar siswa, 
memberi motivasi, serta memberi perhatian. Sedangkan skripsi lebih terfokus pada 
                                                          
1Sartini, “Peranan Orang Tua dalam Pembinaan Akhlak anak di Desa Sadar  Kecamatan 
Bone-bone Kabupaten Luwu”, (Skripsi: Perpustakaan STAIN Palopo, 2014), h. 69. 
 
2Yusra, “Peranan Pengawasan Orang Tua Terhadap Prestasi Belajar Siswa di SDN 598 
Kadong-kadong Kec. Bajo Kab. Luwu”, (Skripsi: Perpustakaan STAIN Palopo, 20011), h. 70. 
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peranan orang tua dalam peningkatan motivasi belajar dengan memberikan kado, 
hadiah, pujian agar siswa lebih bersemangat belajar baik di rumah ataupun di sekolah. 
3. Darmawati dalam skripsinya berjudul “Motivasi Belajar Murid pada Mata 
Pelajaran PAI di SDN No. 101 Lauwo Kec. Burau Kab. Luwu Timur”.3 Skripsi 
Darmawati lebih mengedepankan tentang faktor-faktor yang membentuk motivasi 
belajar murid pada mata pelajaran PAI, yakni faktor internal yang berasal dari dalam 
diri siswa berupa cita-cita, kemauan untuk mendapatkan penghargaan, ingin 
mendapatkan prestasi. Sedangkan faktor eksternal yang berasal dari luar, termotivasi 
karena diberi hadiah, dinasehati guru, orang tua, dan diberi hukuman. Sedangkan 
skripsi penulis lebih terfokus pada peranan orang tua yang sangat penting bagi siswa 
terutama dalam memberi motivasi belajar, berusaha menggerakkan, mengarahkan, 
mendorong siswa untuk senang belajar, serta memberikan keteladanan dalam 
kehidupan sehari-hari untuk mengarah ketujuan pendidikan yang sebenarnya. 
 
B. Arti Menjadi Orang Tua 
Menjadi orang tua dalam arti menjadi bapak atau dari anak-anaknya, 
menjadi penanggung jawab dari lembaga kekeluargaannya sebagai suatu sel anggota 
masyarakat. 
Fungsi menjadi orang tua terbagi atas beberapa cabang fungsional yaitu: 
                                                          
3Darmawati, “Motivasi Belajar Murid pada Mata Pelajaran PAI di SDN No. 101 Lauwo 
Kec. Burau Kab. Luwu Timur”, (Skripsi: Perpustakaan STAIN Palopo, 2010), h. 62. 
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1. Fungsi ketuhanan, maksudnya dipercayakan Tuhan memperoleh anak itu 
bukan untuk disia-siakan atau diperbuat semaunya. 
2. Fungsi sosial, maksudnya menjadi orang tua itu juga mengembang amanat 
masyarakat bahwa anak itu diharapkan oleh masyarakat dapat bertumbuh menjadi 
kekayaan masyarakat. Tentu saja harapan masyarakat kepada orang tua ini hendaknya 
diusahakan memenuhinya oleh orang tua dalam keluarga. 
3. Fungsi ekonomi, maksudnya keluarga-keluarga dapat menjadikan anaknya 
itu sebagai tenaga kerja yang produktif, yang menghasilkan secara ekonomis. 
Keluarga-keluarga dapat mengusahakan kemampuan-kemampuan yang terpendam 
untuk dibina sehingga dapat menghasilkan.4 
Keluarga tidak dapat dihapus begitu saja. Sampai ada suatu lembaga yang 
dapat memberikan peranan pada anak-anak dan lebih lagi, termasuk kibbutz maka 
keluarga masih dibutuhkan secara absolut. Di bawah ini dipaparkan mengapa 
keluarga itu sangat penting. 
1) Aspek-aspek organisme yang lemah dan yang kuat yang diwarisi dari orang 
tua dapat dikembangkan dalam keluarga. 
2) Dalam keluarga si-anak mempelajari arti tanggung jawab secara sosial dan 
perlunya kerja sama itu. Hal ini memainkan peranan yang penting dalam 
mensosialisasikan seseorang. 
3) Keluarga penerus kebudayaan. 
                                                          
4M. Nashir Ali, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, (Cet. IV; Jakarta: Kalam Mulia, 1992), h. 73-
76. 
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4) Keluarga menjadi contoh dalam membentuk keluarga bagi nantinya oleh si 
anak. 
Orang tua atau pendidik yang menjadi teladan bagi anak adalah yang pada 
saat bertemu atau tidak dengan anak senantiasa berperilaku yang taat terhadap nilai-
nilai moral. Dengan demikian, mereka senantiasa patut dicontoh karena tidak sekedar 
memberi contoh. Orang tua atau pendidik yang mampu berperilaku seperti di atas 
telah menyadari bahwa perilakunya yang tidak disadari untuk dicontohkan, oleh anak 
dapat dijadikan bahan imitasi dan indentifikasi. Artinya anak sadar untuk menjadikan 
bahan imitasi dan  indentifikasi perilaku orang tua atau pendidik yang oleh pendidik 
atau orang tua tidak disadari sebagai bantuan bagi anak-anak. Misalnya: orang tua 
yang haus ilmu pengetahuan yang senantiasa membaca buku. Perilaku ini tidak 
disadari oleh orang tua dapat meningkatkan minat belajar anaknya, tetapi oleh anak 
dijadikan lahan imitasi dan indentifikasi diri sehingga rajin belajar.5 
 
C. Peranan Orang Tua Dalam Mendidik Anak 
Sebagaimana di ketahui bahwa pendidikan itu dapat dilaksanakan dimana 
saja, baik di lingkungan keluarga, lingkungan sekolah, maupun dalam lingkungan 
masyarakat. Oleh karena itu sebagai orang tua wajib memberikan pendidikan kepada 
anaknya. Orang tua dalam kaitannya dengan pendidikan anak adalah sebagai pendidik 
utama, maka dari itu tanggung jawab orang tua terhadap pendidikan anak diantaranya 
memberikan dorongan atau motivasi baik itu kasih sayang, tanggung jawab moral, 
                                                          
5Moh. Shochib, Pola Asuh Orang Tua, (Cet. I; Jakarta: Pt Rineka Cipta, 1998), h. 124 . 
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tanggung jawab sosial, tanggung jawab atas kesejahteraan anak baik lahir maupun 
batin, serta kebahagiaan dunia dan akhirat. 
Pendidikan bukan hanya ada di sekolah saja tetapi pendidikan itu bisa 
dengan membimbing dan mengarahkan anak kepada norma-norma agama dan adab 
sopan santun dalam kehidupannya nanti di masyarakat. Dengan bimbingan dan 
pengarahan yang baik dari orang tua terhadap anak sejak usia dini, maka 
diharapkansetelah dewasa nanti segala tindakannya akan selalu didasari dengan    
nilai-nilai agama. Sekarang ini banyak sekali para orang tua yang kurang 
memperhatikan dan mengarahkan anaknya, justru mereka sibuk dengan 
kepentingannya sendiri sehingga lupa dengan kewajibannya sebagai orang tua yang 
sangat dibutuhkan oleh seorang anak. 
Keutuhan orang tua juga merupakan salah satunya untuk mendukung 
pendidikan seorang anak, karena itu akan membuat seorang anak merasa mendapat 
perhatian dan kasih sayang dari orang tuanya, tetapi tidak menutup kemungkinan bagi 
seorang anak yang tidak memiliki orang tua yang utuh masih bisa mendapatkan 
pendidikan dari orang tuanya, itu semua tergantung dari masing-masing individunya. 
Banyak juga anak dari keluarga yang mempunyai orang tua yang utuh, 
ekonominya bagus, dan pendidikan orang tua yang tinggi tetapi tidak pernah 
mendapatkan bimbingan dan arahan dari orang tuanya sehingga mereka menjadi anak 
yang kurang kasih sayang dari orang tuanya serta tindakan yang dilakukannya tidak 
bisa terkendali dan tidak terkontrol, maka dari itu peranan orang tua di dalam 
keluarga yang paling dominan atau menonjol adalah sebagai penanggung jawab 
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kepada anggota keluarganya, diantaranya pendidikan karena dengan memperoleh 
pendidikan maka seorang anak akan dapat membedakan mana yang baik dan mana 
yang buruk agar tidak terjerumus dalam kemungkaran.6 
Tugas orang tua terhadap anaknya adalah menolong pembawaan dan   
faktor-faktor lingkungan yang dibutuhkan dalam pembentukan watak dan pribadinya 
itu sedemikian rupa, sehingga ia dapat menyumbangkan pribadinya kepada 
kehidupan selanjutnya setelah mencapai kedewasaan pribadi kelak sebagaimana 
dalam QS. al-Nahal (16): 78 
◆ ⧫  ❑ 
  ❑☺◼➔⬧ 
 ➔◆ ⬧ ☺ 
⧫◆ ◼◆  
➔⬧ ⬧     
Terjemahnya: 
 
Dan Allah mengeluarkan kamu dari perut ibumu dalam Keadaan tidak 
mengetahui sesuatupun, dan Dia memberi kamu pendengaran, penglihatan dan 
hati, agar kamu bersyukur.7 
 
Berdasarkan ayat di atas, jelas bahwa anak atau subjek didik harus dibantu, 
dibimbing, diarahkan agar setelah menjadi dewasa, ia menjadi bagian dari masyarakat 
dan kebudayaan yang dijiwai ajaran islam. Hal ini tentunya harus melalui proses 
pendidikan. Oleh karena itu, anak didik juga menjadi faktor penting dan memiliki 
peranan yang sangat besar dalam menentukan keberhasilan proses pendidikan yang 
berlangsung. 
                                                          
6http://www.kompasiana.com/nanikrosida/peranan-orang-tua-dalam-mendidik-anak (tanggal 
akses 11 Agustus 2015) 
 
7Departemen Agama RI, op cit., h. 275. 
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D. Tanggung Jawab Orang Tua Terhadap Pendidikan Anak 
Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak-anak, karena 
dari orang tua anak-anak mula-mula menerima pendidikan. Corak pendidikan dalam 
rumah tangga secara umum tidak berpangkal tolak dari kesadaran dan pengertian 
yang lahir dari pengetahuan mendidik, melainkan secara kodrati suasana dan 
strukturnya memberikan kemungkinan alami membangun situsi atau iklim 
pendidikan. 
Timbulnya iklim atau suasana tersebut, karena adanya interaksi yaitu 
hubungan pengaruh mempengaruhi secara timbal balik antara orang tua dan anak. 
Sebagai peletak pertama pendidikan, orang tua memegang peranan penting bagi 
pembentukan watak dan kepribadian anak, maksudnya bahwa watak dan kepribadian 
tergantung kepada pendidikan awal yang berasal dari orang tua terhadap anaknya.8 
Orang tua (ayah dan ibu) memegang peranan yang penting dan sangat 
berpengaruh atas pendidikan anak-anaknya. Sejak anak lahir, ibu yang selalu ada      
di sampingnya. Oleh karena itu seorang anak pada umumnya lebih cinta kepada ibu 
karena ibu merupakan orang yang pertama dikenal anak. Maka dari itu ibu harus 
menanamkan kepada anak, agar mereka dapat mencintai ilmu, membaca lebih 
banyak, lebih dinamis, disiplin, dan ibu memberikan motivasi yang sehat dan menjadi 
teladan bagi anak mereka. 
                                                          
8http://delsajoesafira.blogspot.com/2011/12/tanggung jawab orang tua terhadap pendidik 
anak. html (tanggal akses 18 mey 2014) 
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Pengaruh ayah terhadap anak juga sangat besar, di mata anak ayah seorang 
yang terpandai di antara orang-orang yang dikenalnya. Cara ayah melakukan 
pekerjaan sehari-hari berpengaruh kepada cara kerja anaknya. Dengan demikian 
tanggung jawab orang tua terhadap anak adalah suatu keniscayaan, apakah tanggung 
jawab pendidikan itu diakui secara sadar atau tidak diterima sepenuh hati atau tidak 
hal ini tidak dapat dihindari karena merupakan fitrah yang telah dikodratkan Allah 
SWT kepada setiap orang tua.  
Peranan orang tua selaku pendidik dalam keluarga adalah pangkal 
ketentraman dan kedamaian hidup, bahkan dalam perspektif Islam keluarga bukan 
hanya sebagai persekutuan hidup terkecil saja, melainkan sampai pada lingkungan 
yang lebih besar dalam arti masyarakat secara luas, yang darinya memberi peluang 
untuk hidup bahagia atau celaka. 
Tanggung jawab yang perlu disadarkan dan dibina oleh kedua orang tua 
kepada anak adalah sebagai berikut: 
1. Memelihara dan membesarkannya. 
2. Melindungi dan menjamin kesehatannya, baik secara jasmaniah maupun 
rohaniah dari berbagai gangguan, penyakit, atau bahaya lingkungan yang dapat 
membahayakan dirinya. 
3. Mendidiknya dengan berbagai ilmu pengetahuan dan keterampilan yang 
berguna bagi hidupnya. 
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4. Membahagiakan anak untuk dunia dan akhirat dengan memberikan 
pendidikan agama sesuai dengan ketentuan Allah Swt sebagai tujuan akhir hidup 
muslim. 
Dengan demikian, orang tua sebagai pendidik utama pertama dan terakhir 
pada hakikatnya memiliki tanggung jawab yang komprehensip dan sangat kompleks, 
menyangkut semua aspek kehidupan baik pendidikan jasmani maupun pendidikan 
rohani dan tanggung jawab tersebut dimanifestasikan melalui pendidikan aqidah, 
ibadah, akhlak, intelektual, dan kematangan psikis. 
Seorang anak apabila telah memasuki usia sekolah menjadi tugas dan 
tangung jawab orang tua untuk menyerahkan anaknya kepada sekolah. Faktor lain 
yang menjadi tanggung jawab orang tua adalah menyediakan alat-alat perlengkapan 
belajar anak di rumah, memperhatikan lingkungan pergaulan, memberikan 
kesempatan kepada anak untuk menyampaiakan dan mengungkapkan masalahnya. 
Tanggung jawab orang tua terhadap pendidikan anak-anaknya mempunyai 
dasar yang kuat. Salah satu wujud nyata dari tanggung jawab yang dimaksud adalah 
memperhatikan kebutuhan dalam pendidikan anak-anak mereka, menyediakan sarana 
dan fasilitas belajar yang dibutuhkan anak. Semua dilakukan atas dasar kerjasama 
kedua orang tua (ayah dan ibu).9 
Tanggung jawab pendidikan yang perlu didasarkan dan dibina oleh kedua 
orang tua terhadap anak antara lain sebagai berikut: 
                                                          
9Ibid. 
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1. Memelihara dan membesarkannya. Tanggung jawab ini merupakan 
dorongan alami untuk dilaksanakan, karena anak memerlukan makan, minum dan 
perawatan, agar ia dapat hidup secara berkelanjutan. 
2. Melindungi dan menjamin kesehatannya, baik baik secara jasmaniah 
maupun rohaniah dari berbagai gangguan penyakit atau bahaya lingkungan yang 
dapat membahayakan dirinya. 
3. Mendidiknya dengan berbagai ilmu pengetahuan dan keterampilan yang 
berguna bagi hidupnya, sehingga apabila ia telah dewasa ia mampu berdiri sendiri 
dan membantu orang lain (hablum minan nas) serta melaksanakan kekhalifahannya. 
4. Membahagiakan anak untuk dunia dan akhirat dengan memberinya 
pendidikan agama sesuai dengan ketentuan Allah sebagai tujuan akhir hidup muslim. 
Tanggung jawab ini dikategorikan juga sebagai tanggung jawab kepada Allah.10 
 
E. Hubungan Antara Peran Orang Tua dengan Motivasi Belajar Anak 
Untuk mendukung keberhasilan anak-anaknya keluarga mempunyai andil 
yang sangat besar dalam terutama dalam memotivasi belajarnya. Karena dengan 
motivasi yang besar dari orang tuanya maka anak akan termotivasi dalam belajarnya 
sehingga anak-anak semangat dalam belajar dan akhirnya akan memperoleh hasil 
yang memuaskan. Motivasi belajar dari orang tua merupakan salah satu bentuk nyata 
pentingnya peran orang tua terhadap pendidikan anak-anaknya. Menurut Sardiman 
motivasi belajar adalah merupakan faktor psikis yang bersifat intelektual yang 
                                                          
10Fuad Ihsan, Dasar-dasar Kependidikan, (Cet. IV; Jakarta: Pt Rineka Cipta, 2005), h. 63-
64. 
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mempunyai peran menumbuhkan gairah merasa senang dan semangat untuk belajar 
pada anak. Dengan demikian, motivasi merupakan salah satu faktor yang 
berpengaruh terhadap keberhasilan dalam belajar anak. Pada kenyataannya 
pendidikan bukanlah suatu upaya yang sederhana, melainkan suatu kegiatan yang 
dinamis dan penuh tantangan. Pendidikan akan selalu berubah seiring dengan 
perkembangan zaman. Maka dalam hal ini orang tua mempunyai tugas yang sangat 
penting dalam memberikan pendidikan yang terbaik bagi putra-putri mereka. Orang 
tua berperan amat penting dalam membangkitkan dan meningkatkan motivasi belajar 
anak. Orang tua adalah guru pertama bagi anak karena orang tualah yang pertama kali 
mendidik atau menanamkan pendidikan kepada anak-anaknya.11  
 
F. Pengertian motivasi belajar 
Memotivasi belajar penting artinya dalam proses belajar siswa karena 
fungsinya yang mendorong, menggerakkan dan mengarahkan kegiatan belajar.12 
Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang yang saling mempengaruhi. Belajar 
adalah perubahan tingkah laku secara relatif permanen dan secara potensial terjadi 
sebagai hasil dari praktis atau penguatan yang dilandasi tujuan untuk mencapai tujuan 
tertentu. 
                                                          
11http://rahmadsalehangkat12.blogspot.com/2014/01/peran keluarga dalam meningkatkan. 
html (tanggal akses 11 Agustus 2015) 
12Oemar Hamalik, perancanaan pengajaran berdasarkan pendekatan siswa, (Cet. III; 
Jakarta: Pt Bumi Aksara, 2004), h. 34. 
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Motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik, berupa hasrat dan 
keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, harapan akan cita-cita. 
Sedangkan faktor ekstrinsiknya adalah adanya penghargaan, lingkungan belajar yang 
kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik. Tetapi harus diingat, kedua faktor 
tersebut disebabkan oleh rangsangan tertentu, sehingga seseorang berkeinginan untuk 
melakukan aktivitas belajar yang lebih giat dan semangat.13 
Belajar dan motivasi selalu mendapat perhatian khusus bagi mereka yang 
belajar dan mengajar. Dalam kehidupan sehari-hari dijumpai orang dengan penuh 
antusiasi dan ketekunan melaksanakan berbagai kegiatan belajar, sedang dipihak lain 
ada yang tidak bergairah dan bermalas-malas. Kenyataan tersebut tentu mempunyai 
sebab-sebab yang perlu diketahui lebih lanjut untuk kepentingan motivasi belajar.14 
Dalam situasi sekolah, setiap anak memiliki sejumlah motif atau dorongan 
yang berhubungan dengan kebutuhan biologis dan psikologis. Di samping itu anak 
memiliki pula sikap-sikap, minat, perhargaan dan cita-cita tertentu. Motif, sikap, 
minat dan sebagainya seperti tersebut di atas akan mendorong seseorang berbuat 
untuk mencapai tujuan-tujuan tertentu, tetapi biasanya tidak sekaligus mencakup 
tujuan-tujuan belajar dalam situasi sekolah. Oleh sebab itu tugas guru adalam 
                                                          
13Hamsa B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, (Cet. IX; Jakarta: Pt Bumi Aksara, 
2012),  h. 23. 
 
14Zakiah Daradjat, dkk, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam, (Cet. IV; Jakarta: Sinar 
Grafika Offset, 2008), h. 139-140. 
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menimbulkan motif yang akan mendorong anak berbuat untuk mencapai tujuan 
belajar.15 
Dalam proses belajar  siswa perlu diberikan ransangan atau dorongan untu 
belajar agar siswa belajar menjadi kuat yang pada akhirnya mempunyai banyak 
energi untuk melakukan kegiata belajar. Jika seseorang telah memiliki atau sudah 
tertanam dalam hatinya motivasi yang kuat maka dorongan untuk selalu dan 
senantiasa belajar menjadi kuat dan rasa keingin tahuan dalam hatinya akan tertanam. 
Sedemikian banyaknya pembahasan tentang motivasi dalam pembelajaran 
itu telah menghasilkan definisi motivasi yang banyak pula. Namun demikian, pada 
intinya, motivasi dapat diartikan sebagai: 
1. Dorongan yang timbul pada diri seseorang, secara disadari atau tidak disadari, 
untuk melakukan suatu tindakan dengan tujuan tertentu. 
2. Usaha-usaha yang dapat menyebabkan seseorang atau kelompok orang 
tertentu tergerak melakukan sesuatu karena ingin mencapai tujuan yang ingin 
dicapai.16 
 
G. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Motivasi Belajar 
Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar banyak jenisnya, tetapi dapat 
digolongkan menjadi dua golongan saja, yaitu faktor intern dan faktor ekstern. Faktor 
                                                          
15Ibid, h. 140. 
 
16Mohammad Asrori, Psikologi pembelajaran, (Bandung: Cv Wacana Prima, 2009), h. 183. 
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intern adalah faktor yang ada dalam diri individu yang sedang belajar, sedangkan  
faktor ekstern adalah faktor yang ada di luar individu. 
1. Faktor-faktor Intern 
Di dalam membicarakan faktor intern ini, akan dibahas menjadi tiga faktor, 
yaitu: faktor jasmani, faktor fisikologis, dan faktor kelelahan. 17 
a. Faktor jasmaniah 
1) Faktor Kesehatan 
Sehat berasal dari keadaan baik segenap badan beserta bagian-
bagiannya/bebas dari penyakit. Kesehatan adalah keadaan atau hal sehat. Kesehatan 
seseorang berpengaruh terhadap belajarnya. 
Proses belajar seseorang akan tergaggu jika kesehatan seseorang terganggu, 
selain itu juga ia akan cepat lelah, kurang bersemangat, mudah pusing, ngantuk jika 
badanya lemah, kurang darah ataupun atau gangguan-gangguan/kelainan-kelainan 
fungsi alat inderanya serta tubuhnya. 
2) Cacat Tubuh 
Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau kurang 
sempurna mengenai tubuh/badan. 
Cacat itu dapat buta, setengah buta, tuli, setengah tuli, patah kaki, dan patah 
tangan, lumpuh dan lain-lain. Keadaan cacat tubuh juga mempengaruhi belajar.  
 
                                                          
17Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang mempengaruhinya, (Cet. IV; Jakarta: Pt Rineka 
Cipta, 2003), h. 54-60. 
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b. Faktor Psikologis 
Sekurang-kurangnya ada tujuh faktor yang tergolong ke dalam faktor 
psikologis yang mempengaruhi belajar yaitu: 
1) Inteligensi 
Inteligensi besar pengaruhnya terhadap kemajuan belajar. Dalam situasi 
yang sama, siswa yang mempunyai tingkat inteligensi yang tinggi akan lebih berhasil 
daripada yang mempunyai tingkat intelegensi yang rendah. 
2) Perhatian 
Untuk dapat menjamin hasil belajar yang baik, Maka siswa harus 
mempunyai perhatian terhadap bahan yang dipelajarinya, jika bahan pelajaran tidak 
menjadi perhatian siswa, maka timbullah kebosanan, sehingga ia tidak lagi suka 
belajar. Agar siswa dapat belajar dengan baik, usahakanlah bahan pelajaran selalu 
menarik perhatian dengan cara mengusahakan pelajaran itu sesuai dengan hobi dan 
bakatnya. 
3) Minat 
Minat adalah kecenderungan yang tetap untuk memperhatiakn dan 
mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati seseorang, diperhatikan terus 
menerus yang disertai dengan rasa senang. 
Minat besar pengaruhnya terhadap belajar, karena bila bahan pelajaran yang 
dipelajari tidak sesuai dengan minat siswa, siswa tidak akan belajar dengan sebaik-
baiknya, karena tidak ada daya tarik baginya. Ia segan-segan untuk belajar, ia tidak 
memperoleh kepuasan dari pelajaran itu. 
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4) Bakat 
Bakat adalah kemampuan untuk belajar, jika bahan pelajaran yang dipelajari 
siswa sesuai dengan bakatnya, maka hasil belajarnya lebih baik karena ia senang 
belajar dan pastilah selanjutnya ia lebih giat lagi dalam belajarnya itu. 
5) Motif 
Motif erat sekali hubungannya dengan tujuan yang akan dicapai. Di dalam 
menentukan tujuan itu dapat disadari atau tidak, akan tetapi untuk mencapai tujuan itu 
perlu berbuat, sedangkan yang menjadi penyebab berbuat adalah motif itu sendiri 
sebagai daya penggerak/pendorongnya. 
6) Kematangan 
Kematangan adalah suatu tingkat/fase dalam pertumbuhan seseorang, 
dimana alat-alat tubuhnya sudah siap untuk melaksanakan kecakapan baru. Misalnya 
anak dengan kakinya sudah siap untuk berjalan, tangan dengan jari-jarinya sudah siap 
untuk menulis, dengan otaknya sudah siap untuk berfikir abstrak. 
7) Kesiapan  
Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi respon atau bereaksi. Kesediaan 
itu timbul dari dalam diri seseorang dan juga berhubungan dengan kematangan, 
karena kematangan berarti kesiapan untuk melaksanakan kecakapan. Kesiapan ini 
perlu diperhatikan dalam proses belajar, karena jika siswa belajar dan padanya sudah 
ada kesepian, maka hasil belajarnya akan lebih baik. 
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c. Faktor kelelahan 
Kelelahan pada seseorang walaupun sulit untuk dipisahkan tetapi dapat 
dibedakan menjadi dua macam, yaitu kelelahan jasmani dan kelelahan rohani 
(bersifat psikis).18 
Kelelahan jasmani terlihat dengan lemah tubuh dan timbul kecenderungan 
untuk membaringkan tubuh. Sedangkan kelelahan rohani dapat dilihat dengan adanya 
kelesuan dan kebosanan, sehingga minat dan dorongan tidak mempunyai semangan 
untuk melakuakan sesuatu. 
2. Faktor-faktor Ekstern 
Faktor ekstern yang berpengaruh terhadap belajar dapat dikelompokkan 
menjadi tiga yaitu: 
a.    Faktor Keluarga 
Siswa yang belajar akan menerima pengaruh dari keluarga berupa cara orang 
tua mendidik, relasi antara anggota keluarga, suasana rumah tangga dan keadaan 
ekonovmi keluarga. 
b.    Faktor Sekolah 
Faktor sekolah yang mempengaruhi belajar ini mencakup metode mengajar, 
kurikulum, relasi guru dengan siswa, relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, 
pelajaran dan waktu sekolah, standar pelajaran, keadaan gedung, metode belajar dan 
tugas rumah.  
 
                                                          
18 Ibid, h. 60-69. 
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c.    Faktor Masyarakat 
Masyarakat merupakan faktor ekstern yang juga berpengaruh terhadap 
belajar siswa. Pengaruh itu terjadi karena keberadaannya siswa dalam masyarakat. 
Faktor masyarakat mempengaruhi belajar ini mencakup tentang kegiatan siswa dalam 
masyarakat, mass media, teman bergaul dan bentuk kehidupan masyarakat.  
 
H. Jenis dan Sifat Motivasi 
1. Jenis Motivasi 
Motivasi primer adalah motivasi yang didasarkan pada motif-motif dasar. 
Motif-motif dasar tersebut umumnya berasal dari segi biologis atau jasmani manusia. 
Manusia adalah makhluk berjasmani, sehingga perilakunya terpengaruh oleh insting 
atau kebutuhan jasmaninya. Mc Dougall dlm bku dimyati dngn jdul bljar dan 
pmbljran  misalnya, berpendapat bahwa tingkah laku terdiri dari pemikiran tentang 
tujuan, perasaan subjektif, dan dorongan mencapai kepuasan.19 Insting itu memiliki 
tujuan dan memerlukan pemuasan. Tingkah laku insting tersebut dapat diaktifkan, 
dimodifikasi, dipicu secara spontan, dan dapat diorganisasikan. Di antara insting yang 
penting adalah memelihara, mencari makan, melarikan diri, berkelompok, 
mempertahankan diri, rasa ingin tahu, membangun, dan kawin.20 
                                                          
19 Dimyati dan Mudjiono, Belajar dan Pembelajaran, (Cet. IV; Jakarta: Pt Rineka Cipta, 
2009), h. 86. 
 
20Ibid 
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Ahli lain, Freud berpendapat bahwa insting memiliki empat ciri yaitu 
tekanan, sasaran, objek, dan sumber. 
a) Tekanan adalah kekuatan yang memotivasi individu untuk bertingka laku. 
Semakin besar energi dalam insting, maka tekanan terhadap individu semakin besar. 
b) Sasaran insting adalah kepuasan atau kesenangan. Kepuasan tercapai, bila 
tekanan energi pada insting berkurang. Sebagai ilustrasi, keinginan maka berkurang 
bila individu masih kenyang. 
c) Objek insting adalah hal-hal yang memuaskan insting. Hal-hal yang 
memuaskan insting tersebut dapat berasal dari luar individu atau dari dalam individu. 
d) Sumber insting adalah keadaan kejasmanian individu. 
Motivasi skunder adalah motivasi yang dipelajari hal ini berbeda dengan 
motovasi primer. Sebagai ilustrasi, orang yang lapar akan tertarik pada makanan 
tanpa belajar. Untuk memperoleh makanan tersebut orang harus bekerja terlebih 
dahulu. Agar dapat bekerja dengan baik, orang harus belajar bekerja. “bekerja dengan 
baik” merupakan motivasi skunder. Bila orang bekerja dengan baik, maka ia 
memperoleh gaji berupa uang. Uang tersebut merupakan penguatan motuvasi 
skunder. 
Motivasi sosial atau motivasi sekunder memegang peranan penting bagi 
kehidupan manusia. Para ahli membagi motivasi sekunder tersebut menurut 
pandangan yang berbeda-beda. Thomas dan Znaniecki mengolong-golongkan 
motivasi skunder menjadi keinginan-keinginan memperoleh pengalaman baru, untuk 
mendapat respon, memperoleh pengakuan, dan memperoleh rasa aman. Mc Cleland 
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menggolongkannya menjadi kebutuhan-kebutuhan untuk berprestasi, seperti bekerja 
dengan kualitas produksi tinggi, dan memperoleh IPK 3,50 ke atas, memperoleh kasi 
sayang seperti rela berkorban untuk sesama, dan memperoleh kekuasaan, seperti 
kesetiaan pada tujuan berkumpulan. 
Perilaku motivasi skunder juga terpengaruh oleh adanya sikap. Sikap adalah 
suatu motif yang dipelajari. Ciri-ciri sikap, yakni merupakan kecenderungan berpikir, 
merasa, kemudian bertindak, memiliki daya dorong bertindak, relatif bersifat tetap, 
berkecenderungan melakukan penilaian dan dapat timbul dari pengalaman, dapat 
dipelajari atau berubah. 
2. Sifat Motivasi 
Motivasi seseorang dapat bersumber dari dalam diri sendiri, yang dikenal 
sebagai motivasi internal, dan dari luar seseorang yang dikenal sebagai motivasi 
eksternal. 
Di samping itu kita biasa membedakan motivasi intrinsik yang dikarenakan 
orang tersebut senang melakukannya. Sebagai ilustrasi, seorang siswa membaca 
sebuah buku, karena ia ingin mengetahi kisah seorang tokoh, bukan karena tugas 
sekolah. Motivasi memang mendorong terus, dan memberikan energi pada tingkah 
laku. Setelah siswa tersebut manamatkan sebuah buku maka ia mencari buku lain 
untuk memahami tokoh yang lain. 
Motivasi ekstrinsik adalah dorongan terhadap perilaku seseorang yang ada di 
luar perbuatan yang dilakukannya. Orang tersebut sesuatu, karena dorongan dari luar 
seperti adanya hadiah dan menghindari hukuman. Motivasi ekstrinsik banyak 
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dilakukan di sekolah dan di masyarakat. Hadiah dan hukuman sering digunakan 
untuk meningkatkan kegiatan belajar. Jika siswa belajar dengan hasil sangat 
memuaskan, maka ia akan memperoleh hadiah dari guru atau orang tua.21 
 
I. Cara Menggerakkan Motivasi Belajar Siswa 
Guru dapat menggunakan berbagai cara untuk menggerakkan atau 
membangkitkan motivasi belajar siswanya, ialah sebagai berikut. 22 
1. Memberikan angka 
Umumnya setiap siswa ingin mengetahui hasil pekerjaannya, yakni berupa 
angka yang diberikan oleh guru. Murid yang mendapat angkanya baik, akan 
mendorong motivasi belajarnya menjadi lebih besar, sebaliknya murid yang 
mendapat angka kurang, mungkin menimbulkan frustasi atau dapat juga menjadi 
pendorong agar belajar lebih baik. 
2. Pujian 
Pemberian pujian kepada murid atas hal-hal yang telah dilakauan dengan 
berhasil besar manfaatnya sebagai pendorong belajar. Pujian menimbulkan rasa puas 
dan senang. 
3. Hadiah 
Cara ini dapat juga dilakukan oleh guru dalam batas-batas tertentu, misalnya 
pemberian hadiah pada akhir tahun kepada para siswa yang mendapat atau 
                                                          
21Ibid, h. 87-92. 
 
22Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Cet. XI; Jakarta: Pt Bumi Aksara, 2010), h. 
66. 
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menunjukkan hasil belajar yang baik, memberikan hadia bagi para pemenang 
sayembara atau pertandingan olahraga. 
4. Kerja kelompok 
Dalam kerja kelompok di mana melakukan kerja sama dalam belajar, setiap 
anggota kelompok turutnya, kadang-kadang perasaan untuk mempertahankan nama 
baik kelompok menjadi pendorong yang kuat dalam perbuatan belajar. 
5. Persaingan 
Baik kerja kelompok maupun persaingan memberikan motif-motif sosial 
kepada murid. Hanaya saja persaingan individual akan menimbulkan pengaruh yang 
tidak baik, seperti: rusaknya hubungan persahabatan, perkelahian, pertentangan, 
persaingan antar kelompok belajar.23 
 
J. Kerangka Pikir 
Alur kerangka pikir diharapkan mempermudah pemahaman tentang masalah 
yang dibahas, serta menjadi pedoman penelitian agar terarah, dan kerangka pikir yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah garis besar struktur teori yang digunakan untuk 
menunjang dan mengarahkan penelitian dalam mengumpulkan data. Penelitian ini 
difokuskan pada “Peranan orang tua dalam peningkatkan motivasi belajar siswa kelas 
XI SMA Negeri 4 Palopo”.  
Dalam hal ini tak kalah penting adalah perhatian orang tua yang berpengaruh 
terhadap tunbuhnya motivasi belajar pada diri anak, sebab anak merasa mempunyai 
                                                          
23 Ibid, h. 167. 
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kesempatan untuk memenuhi kebutuhan-kebutuhan belajarnya sehingga akan dapat 
merasa leluasa dalam mengkspresikan kecakapan atau keterampilannya melalui 
pendidikan formal, yang mana kecakapan dan keterampilan tersebut tidak mungkin 
dapat dikembangkan diekspresikan tanpa dukungan alat, sarana dan dana yang 
memadai dari keluarga. 
Orang tua yang berpendidikan tentu akan memberikan dorongan lebih 
terhadap anaknya untuk memotivasi anaknya agar lebih giat lagi dalam belajar 
sebagai bekal untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi. Setiap 
orang tua berharap anaknya lebih baik dari orang tuanya terutama dalam hal 
pendidikan dengan harapan dimasa yang akan datang kualitas hidup anaknya akan 
lebih baik dari kehidupan sekarang. Untuk lebih jelasnya tentang kerangka pikit yang 
ada, dapat dilihat pada bagan berikut: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Peranan orang tua 
Materil 
Memberikan perlengkapan 
sekolah yang di butuhkannya 
 
 
Motivasi Belajar 
Siswa 
Moriil 
Memberikan pujian, 
nasehat, dorongan, perhatian 
dan dukungan 
 
 
 
 
Hasi Belajar Lebih 
Meningkat 
31 
 
BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian deskriptif kualitatif, yaitu 
penelitian yang menggambarkan fakta atau gejala apa adanya dengan cara 
mengumpul informasi menurut apa adanya pada saat penelitian yang dilakukan.1 
 Penelitian kualitatif (qualitative research), yaitu suatu penelitian yang 
ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktifitas 
sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun 
kelompok.2 
Dalam penelitian kualitatif penelitian sebagai human instrument dan dengan 
teknik pengumpulan data participant observation (observasi berperan serta) dan in 
depth interview (wawancara mendalam), maka peneliti harus berinteraksi dengan 
sumber data. Dengan demikian penelitian kualitatif harus mengenal betul orang yang 
memberikan data.3 
 
                                                          
1Suharsimi Arikunto. Manajemen Penelitian, (Cet. VII; Jakarta: Rineka Cipta, 2005),         
h. 234. 
 
2Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Cet. IV; Bandung: Pt Remaja 
Rosdakarya, 2005), h. 91. 
 
3Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D. (Cet. VI; Bandung: Alfabeta, 
2009), h. 11 
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B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini  adalah pendekatan 
pedagogis, pendekatan psikologis dan pendekatan sosiologis. Ketiga pendekatan ini 
digunakan dengan pertimbangan. 
1. Pendekatan pedagogis, yaitu memaparkan pembahasan dengan berbagai literatur 
dari teori pendidikan. 
2. Pendekatan psikologis, yaitu usaha untuk mengkorelasikan teori-teori kejiwaan 
dengan temuan di lapangan tentang perilaku peserta didik. 
3. Pendekatan sosiologis, yaitu pendekatan yang dilaksanakan berdasarkan norma-
norma sosial. 
 
C. Lokasi Penelitian 
Tempat pelaksanaan penelitian ini adalah di sekolah SMA Negeri 4 Palopo. 
Di dalamnya terdapat unsur-unsur dari sekolah seperti siswa, guru, pegawai serta 
sarana dan prasarana yang mendukung demi terlaksanya proses pembelajaran di 
sekolah.  
Lokasi penelitian di sekolah SMA Negeri 4 Palopo yang terletak di 
kelurahan Balandai kecamatan Bara. Sekolah SMA Negeri 4 Palopo berdekatan 
dengan beberapa sekolah yang ada di kota palopo di antaranya SMP Datok Sulaiman 
Palopo, MTs Satu Atap Datok Sulaiman Palopo, SMP Negeri 5 Palopo, MAN 
Palopo, SMK Negeri 2 Palopo dan SMP Negeri 8 Palopo. 
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Ada dua alasan sehingga penulis memilih sekolah SMA Negeri 4 Palopo 
sebagai lokasi penelitian. 
1. Alasan Ilmiah 
Secara Ilmiah sekolah SMA Negeri 4 Palopo masih terdapat           
persoalan-persoalan seputar pendidikan, khususnya terkait dengan motivasi belajar 
siswa dalam proses pembelajaran disekolah. Oleh karena itu, Penulis tertarik untuk 
mengadakan penelitian yang lebih lanjut tentang motivasi belajar siswa di sekolah. 
2. Alasan Praktis 
Secara praktis penulis memilih sekolah SMA Negeri 4 Palopo sebagai lokasi 
penelitian karena SMA Negeri 4 Palopo mempunyai jarak yang lebih dekat dari 
tempat tinggal peneliti. Sehingga dapat menghemat waktu dan biaya, serta dapat 
memudahkan peneliti untuk mengambil informasi tentang hal-hal yang berkaitan 
dengan penelitian yang dilakukan. 
 
D. Subjek Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas XI IPA 4, orang tua siswa, dan 
guru SMA Negeri 4 Palopo. Tahun akademik 2015/2016. 
 
E. Sumber Data 
Sumber data dalam penelitian ada dua yaitu data sekunder berupa kajian 
pustaka dari buku-buku, skripsi dan dari internet yang ada hubungannya dengan 
pembahasan yang penulis teliti. Adapun data primer bersumber dari SMA Negeri 4 
Palopo, adapun yang termasuk sumber data adalah guru, siswa, dan orang tua siswa, 
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serta dokumentasi sekolah termasuk di dalamnya data-data yang berkaitan dengan 
sekolah dan sarana prasarana yang ada di sekolah tersebut. 
 
F. Istrumen Penelitian 
Peneliti mengumpulkan data-data dengan mengumpulkan istrumen antara 
lain: 
1. Dokumentasi, yaitu alat yang digunakan untuk mengumpulkan data dengan cara 
mencatat data-data yang sudah ada. 
2. Pedoman wawancara, dimana penulis melakukan langsung dengan guru dan 
siswa untuk mendapatkan data autentik (dapat dipercaya), 
3.  Pedoman observasi, dalam melakukan penelitian ini penulis melakukan 
pengamatan langsung di lapangan. Yang di observasi adalah pola guru dan peserta 
didik dalam membantu proses kegiatan belajar mengajar. 
 
G. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam penyusunan 
skripsi ini adalah: 
1. Penelitian kepustakaan (Library Research), yaitu teknik pengumpulan data yang 
menitikberatkan pada penelaahan buku-buku yang berkaitan dengan permasalahan 
yang akan dibahas dalam skripsi ini. 
2. Penelitian lapangan (Field Recearch), yaitu pengumpulan data dengan cara 
mengadakan penelitian langsung di lapangan dengan teknik sebagai berikut: 
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a. Observasi, yaitu teknik pengumpulan data yang dilakukan di lapangan dengan 
jalan pengamatan dan pencatatan. Dalam hal ini penulis tidak terlibat langsung dan 
hanya sebagai pengamatan independent.  
b. Wawancara, yaitu pengumpulan data dengan jalan mengadakan tanya jawab 
kepada pihak yang terkait untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan. 
c. Dokumentasi, yaitu cara pengumpulan data melalui aktivitas penelitian dan 
pencatatan terhadap catatan dan keterangan tertulis (dokumen) yang berisi data dan 
informasi yang ada kaitannya dengan permasalahan yang diteliti. 
 
H. Teknik Pengolahan Dan Analisi Data 
Teknik analisi data dapat didefinisikan sebagai proses mencari dan mengatur 
secara sistematis bahan-bahan yang telah di peroleh, yang seluruhnya dikumpulkan 
untuk meningkatkan pemahaman terhadap penomena yang diteliti atau membantu 
peneliti untuk mempersentasikan temuan penelitian. 
Adapun teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian kualitatif ini 
yaitu: 
1. Reduksi data 
Data yang diperoleh dilapangan jumlahnya cukup banyak, kompleks dan 
rumit. Untuk itu data tersebut perlu segera diolah dan dianalisis melalui reduksi. 
Mereduksi data berarti menseleksi atau memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 
pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan demikian, data yang 
telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas dan mempermudah 
36 
 
 
 
penelitian untuk melakukan pengumpulan data selanjutnya, mencarinya kembali bila 
diperlukan. 
2. Penyajian data 
Setelah data direduksi maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan atau 
menyajikan data, pada penelitian ini penyajian data dilakukan dalam bentuk uraian 
dengan demikian, akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 
merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. 
3. Penarikan kesimpulan 
Setelah dilakukan penyajian data, selanjutnya menarik kesimpulan. Artinya,  
kesimpulan ini baru kesimpulan awal yang sifatnya sementara dan akan berubah dan 
akan berkembang setelah peneliti berada di lapangan. Apabila tidak ditemukan bukti-
bukti yang kuat dan mendukung kesimpulan awal maka kesimpulan berubah. 
Sebaliknya apa bila kesimpulan awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan 
konsisten saat kembali ke lapangan mengumpulkan data, kesimpulan yang 
dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. Kesimpulan dalam penelitian 
kualitatif adalah merupakan temuan baru atau gambaran suatu objek yang yang 
sebelunya masih remang-remang sehingga setelah diteliti menjadi jelas. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  
 
A. Sejarah Singkat Berdirinya SMA Negeri 4 Palopo  
Pada tahun 1961, telah didirikan Sekolah Guru Atas (SGA) Taruna Mekar 
yang bertempat  di SMAN 1 Palopo yang dipimpin oleh: M. Nasir Sayang dengan 
tenaga pengajar yaitu Drs. H. Masri Bandaso (Almarhum), Drs. Ibrahim Mahmud 
(Almarhum), dan Mirdin Kasim. 
Pada saat itu untuk pertama kalinya menerima siswa sebayak 1 kelas. 
Kemudian pada tahun 1963 terjadi proses pergantian pimpinan dari M. Nasir 
Sayang digantikan oleh Abubakar dan wakilnya adalah M. Nasir Sayang. Tahun 
1965 SGA Taruna Mekar berubah status menjadi negeri dan namanya Sekolah 
Pendidikan Guru  (SPG) yang beralamat di  jalan G. Terpedo. Pertengahan  tahun 
ajaran  1967 Abubakar  diganti oleh Bapak Ismail Kariji sampai Oktober 1979. 
Pada masa kepemimpinan beliau sempat mendirikan Kursus Pendidikan Guru 
(KPG) hingga tahun 1989 dan yang direkrut adalah Alumni SMA dan PGA. 
Kemudian  tanggal  5 Oktober  1979 Bapak Ismail Karuji diganti oleh 
bapak Drs. Zainuddin Lena hingga tahun 1999. Semasa kepemimpinannya Drs. 
Zainuddin Lena SPG beralih fungsi menjadi SMA yang tepatnya tanggal 24 juni 
1991 berdasarkan SK. 
Pada tahun 1985 SPG yang tadinya beralamat di jalan G. Terpedo 
dipindahkan ke jalan Bakau Balandai yang sekarang dikenal dengan  Sekolah 
Menengah Atas SMA Negeri 4 Palopo. 
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SMAN 4 Palopo memiliki luas bangunan 2.443 M2 dan luas pekarangan 
27.455 M2 dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa kepala sekolah pada tahun 
1991-1999 adalah Drs. Zainuddin Lena, tahun 1999-2003 adalah Drs. Jamaluddin 
Wahid, tahun 2003-2006 Drs. Masdar Usman, tahun 2006-2009 adalah Drs. 
Nursiah Abbas, tahun 2009-2014 adalah Drs. Muhammad Yusuf M.Pd., 2014 
sampai sekarang adalah Muhammad Arsyad,S.Pd.1 
Demikian sekilas gambaran tentang sejarah berdirinya. 
a. Identitas sekolah 
Nama Sekolah       : SMA Negeri 4 Palopo 
Tipe Sekolah      : B 
Alama Sekolah      : jln. Bakau Balandai 
Kecamatan      : Bara 
Kota       : Palopo 
Provensi       : Sulawesi Selatam 
Status Sekolah      : Negeri 
Nilai Akreditasi  Sekolah  : A 
 
Tabel 4.1 
Data Siswa 5 (Lima Tahun Terakhir) 
Tahun 
Pelajaran 
Kelas X Kelas XI Kelas XII 
Jml Kelas 
X+ XI+ XII 
Jml 
Siswa 
Jlh 
Rom
bel 
Jml 
Siswa 
Jlh 
Rom
bel 
Jml 
Siswa 
Jlh 
Rom
bel 
Siswa 
Rom
bel 
2010/2011 210 8 218 7 167 6 595 21 
2011/2012 145 8 157 7 198 7 500 22 
2012/2013 211 8 113 7 137 7 461 22 
2013/2014 150 7 131 7 109 5 390 18 
2014/2015 190 9 99 5 117 6 406 20 
Sumber data: Tata Usaha SMA Negeri 4 Palopo 
 
                                                          
1Tata Usaha SMA Negeri 4 Palopo, Tentang Sejarah  Singkat SMA Negeri 4 Palopo. 
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b. Keadaan Guru dan Pegawai SMA Negeri 4 Palopo 
Tabel 4.2 
Keadaan Guru dan Pegawai SMA Negeri 4 Palopo 
 
No Nama Jabatan Pendidikan 
1. Muhammad Arsyad,S.Pd. Kepala Sekolah S1 
2. Drs. Maspa Gr. Biologi S1 
3. Anzar, S.Pd. Wakil Ur. Kur/Matk S1 
4. Drs. Yosep Rupa, SH Wkl Ur. Sarana/Ekon S1 
5. Dra. Hj. Nuryana Gr. Geografi S1 
6. Dra Nurmiaty Rumpa  Gr. Penjas Orkes S1 
7. Rakhman ,S.Pd Gr. Sosiologi S1 
8. Drs Thomas Padandi Gr. Bhs. Inggris S1 
9. Dra Nirwasani Gr. Bhs. Indonesia S1 
10. Drs. Matius Somba K. Gr. Penjas Orkes S1 
11. Dra Nurlaeli Saruman  Gr.Bhs. Indonesia S1 
12. Lukas Sulan L, BA Gr. Ekonomi D3 
13. Hasanuddin Kala Gr. Geografi D3 
14. Y.P. Pangadongan Gr. BK D3 
15. Namsir, BA Gr. BK D3 
16. Yusuf Sehe, S.Pd Gr. Kimia S1 
17. M.J. Pakadang Gr. Fisika D3 
18. Nurma Nengsi, S.Pd Gr. Sejarah S1 
19. Dra Kasiang,  Gr. Matematika S1 
20. Heri Palesang, S.Pd Gr. Fisika S1 
21. Jumiati, S.Pd Gr. Biologi S2 
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No Nama Jabatan Pendidikan 
22. Dadik Arifin, S.Pd Gr. Bhs. Inggris S1 
23. A. Bunga, S.Pd Gr. Matematika S1 
24. Mas'ud Marsan, SE Gr. Ekonomi S1 
25. Wahyu P. S, S.Pd Gr. Seni Budaya S1 
26. Metriks Christin NR, S.Pd Gr. Fisika S1 
27. Masjidi, S.S Gr. Sejarah S1 
28. Andi Irawati I.P, S.Pd Gr. Kimia S2 
29. Wahyuddin, S.Pd Gr. Matematika S1 
30. Ilidus Kiding, SE Gr. Ekonomi S1 
31. Saribunga Baso, S.Ag. Gr. Pendais S1 
32. Dra .Masnia.  Gr. Bhs. Indonesia S1 
33. Hariani, S.Pd Gr. Bhs. Inggris S1 
34. Drs. Abdul Kadir Gr. PKn S1 
35. Drs. Mangesti Gr. PKn S1 
36. Munasar, S.Pd.I Gr. Pendais S1 
37. Supriati Patinaran, S.Pd Gr. Mulok S1 
38. Sintang Kasim, S.Ag Gr. Pendais S1 
39. Padli S.S. Gr. Sejarah S1 
40. Kesumawati T.M, S.Sos.. Gr. Sosiologi S1 
41. Mukhlis, S.Pd. Gr. BK S1 
42. Frederika Andilolo, S.Pd. Gr. Mulok S1 
43. Imelda Gr. A. Kristen S1 
44. Dra. Syahmirani Gr. Bhs. Indonesia S1 
45. Drs.I Ketut Darma. Gr. A. Hindu S1 
46. Abd. Hafid Nasir, S.Pd Gr. Bhs. Inggris S1 
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No Nama Jabatan Pendidikan 
47. Imran,S.Pd.I Gr. Bhs. Arab S1 
48. Kalvyn Bubun Datu, S.Pd. Gr. Seni Budaya S1 
49. Risnawar, S.Pd.I Gr. Kimia S1 
50. Erika Mandasari, 
T.S.Kom 
Gr. TIK S1 
51. Yayak Sundariani, S.Kom. Gr. TIK S1 
52. Nurhartaty S.S Gr. Bhs. Inggris S1 
53. Anis, S.Pd. Gr. BK S1 
 Sumber data: Tata Usaha SMA Negeri 4 Palopo 
Kepala sekolah, guru dan staf  yang ada di SMA Negeri 4 Palopo, 
memegang peranan yang sangat penting dalam mengawal seluruh proses 
pembelajaran dan pendidikan bagi peserta didik, guru di lokasi penelitian 
tergolong cukup, beberapa mata pelajaran masi bisa ditangani oleh minimal 
seseorang guru per mata pelajaran dan tidak ada yang kelebihan. Hal inilah yang 
menjadi dasar pijakan di SMA Negeri 4 Palopo sehingga dapat tercapai kerja 
sama yang baik. 
c. Keadaan siswa SMA Negeri 4 Palopo 
Siswa adalah subjek yang terlibat dalam kegiatan belajar-mengajar di 
sekolah. Sejak pertama dibuka SMA Negeri 4 Palopo telah menerima serangkaian 
siswa dan siswi yang berasal dari latar belakang sosial keluarga yang berbeda, dan 
tentunya mempunyai keinginan yang sama untuk menimbah ilmu pengetahuan 
dan menjadi orang yang terdidik. Dalam kegiatan tersebut peserta didik 
mengalami tindakan mengajar, dan merespon dengan tindakan belajar, pada 
mulanya peserta didik belum menyadari pentingnya belajar. Berkat informasi guru 
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tentang sasaran belajar, maka peserta didik mengetahui apa arti belajar. Dalam hal 
ini SMA Negeri 4 Palopo terdiri dari dua jurusan IPA dan jurusan IPS. 
fokus objek penelitian yakni kelas XI IPA 4 yang berjumlah 20 orang 
siswa dan siswi. 
d. Sarana dan Prasarana SMA Negeri 4 Palopo 
Sarana pendidikan merupakan salah satu aspek yang dapat memperlancar 
dan penentu dalam proses belajar mengajar, fasilitas pembelajaran yang tersedia 
dapat menunjang pencapaian tujuan pembelajaran secara efektif efisien. Dalam 
hal ini prasarana proses belajar mengajar di SMA Negeri 4 Palopo meliputih tana 
dan luas area sekolah, gedung sekolah, ruangan belajar, ruangan perpustakaan, 
ruangan guru, ruangan kepala sekolah, lapangan olah raga, ruangan ibadah, 
ruangan kesenian dan peralatan olah raga. Sarana pembeljaran meliputi buku 
pelajaran, buku bacaan, alat dan fasilitas laboratorium sekolah, dan berbagai 
media pengajaran yang lain. 
Tabel 4.3 
Status Kepemilikan Tanah SMA Negeri 4 Palopo 
No Status Milik Negara 
1 Luas Tanah 29.896 m2 
2 Luas Halaman 17.878 m2 
3 Luas Tanah Setia Bangunan   2.321 m2 
4 Luas Bangunan   2.736 m2 
5 Luas Lapangan Olah Raga   1.318 m2 
6 Luas Kebun   5.643 m2 
 Sumber data: Tata Usaha SMA Negeri 4 Palopo 
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Tabel 4.4 
Keadaan Sarana dan Prasarana SMA Negeri 4 Palopo 
Sumber data: Tata Usaha SMA Negeri 4 Palopo 
 Dari uraian di atas dapat di pahami bahwa status kepemilikan tanah  SMA 
Negeri 4 Palopo adalah seluruhnya milik negara dengan luas area seluruhnya 
29.896 m2. Dalam dunia pendidikan, pelaksanaan jenis dan jenjang pendidikan 
manapun, tidak dapat berlangsung dengan baik tanpa ditopang oleh sarana dan 
No Jenis Ruangan Jumlah Keterangan 
1 Kantor 1 Baik 
2 Ruang Kelas 22 Baik 
3 Ruang Perkantoran 1 Baik 
4 Ruang Kepala Sekolah 1 Baik 
5 Ruang Pos Jaga 1 Baik 
6 Ruang Guru 1 Baik 
7 Ruang Bendahara 1 Baik 
8 Ruma Jaga  1 Baik 
9 Ruang Koprasi 1 Baik 
10 Ruang Osis 1 Baik 
11 Lapangan Basket 1 Baik 
12 Lapangan Volly Ball 2 Baik 
13 Laboratorium Bahasa 1 Baik 
14 Laboratorium Komputer 1 Baik 
15 Gedung Khusus 1 Baik 
16 Lapangan Tennis 1 Baik 
17 WC 8 Baik 
18 Perpustakaan 1 Baik 
19 UKS/BP 1 Baik 
20 PMR/Pramuka 1 Baik 
21 Tempat Parkir 2 Baik 
22 Musholla 1 Baik 
23 Lab. IPA 1 Baik 
24 Cafetaria 1 Baik 
25 Gedung Umum 1 Baik 
26 Gudang 1 Baik 
27 Aula 1 Baik 
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prasarana yang memadai dalam mencapai keberhasilan proses belajar mengajar di 
sekolah.2 
e. Visi dan Misi SMA Negeri 4 Palopo 
1. Visi 
              Sekolah berbasis imtaq, menguasai iptek, berprestasi dalam olah raga dan 
seni, memiliki kreatifitas serta tetap berpijak pada budaya bangsa. 
2. Misi 
a) Mengembangkan kompetensi keagamaan dengan menanamkan keyakinan 
terhadap kebesaran Tuhan Yang Maha Esa. 
b) Mengembangkan kompetensi akademik yang meliputi pengetahuan, sikap 
keterampilan guna meningkatkan wawasan ilmu dan teknologi. 
c) Meningkatkan metode pembelajaran yang efektif dan inovatif. 
d) Mengembangkan sarana dan jaringan tehnologi informasi dan komunikasi 
dalam kegiatan proses pembelajaran. 
e) Menciptakan  suasana belajar yang aman,  dan kondusif melalui ketahanan 
sekolah yang mantap dan kuat. 
f) Mananamkan semangat budaya bangsa kepada peserta didik yang didasarkan 
pada keterampilan yang profesionalisme. 
g) Menggali dan mengembangkan potensi, bakat serta minat minat peserta didik 
dalam bidang olahraga dan seni. 
h) Menumbuhkan kreatifitas peserta didik dalam melakukan penelitian ilmiah 
dan kewirausahaan. 
                                                          
2Tata Usaha SMA Negeri 4 Palopo, Propil  SMA Negeri 4 Palopo. 
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f. Tujuan SMA Negeri 4 Palopo 
1. Mewujudkan perilaku akhlak mulia bagi peserta didik. 
2. Menghasilkan lulusan yang mampu bersaing dalam bidang akademik 
untuk melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi. 
3. Menghasilkan metode pembelajaran baru yang dapat mengaktifkan peserta 
didik dalam proses pembelajaran. 
4. Menghasilkan peserta didik yang mampu  dan mahir menggunakan sarana 
informasi dan komunikasi. 
5. Menjamin ketenteraman atau kesejukan  peserta didik dan pendidik dalam 
lingkungan sekolah. 
6. Menghasilkan  peserta  didik dan lulusan yang berprestasi dalam bidang 
olahraga dan seni. 
7. Mencetak peserta didik yang tanggap dan terampil dalam menjawab 
tantangan global yang berdayaguna bagi lingkungan masyarakat. 
8. Menghasilkan peserta didik yang mampu melakukan penelitian ilmiah 
serta memiliki kecapan hidup. 
9. Mewujudkan pola pikir peserta didik yang berkesadaran budaya bangsa. 
 
B. Peranan Orang Tua dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Kelas XI 
IPA 4 SMA Negeri 4 Palopo. 
Orang tua adalah orang yang pertama dan paling berjasah dalam 
kehidupan anak-anaknya. Oleh sebab itu, sudah menjadi kewajiban orang tua 
dalam memenuhi kebutuhan anak-anaknya baik kebutuhan pisik dan material, 
maupun kebutuhan mental dan spritual. Dalam kaitannya dengan pengkajian 
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skripsi ini, maka pemenuhan kebutuhan mental dan spritual anak sebagai 
kewajiban orang tua yang harus dipenuhi adalah berupa ilmu-ilmu yang berguna 
bagi anak, baik ilmu agama maupun ilmu umum, sehingga dengan ilmu yang 
dimilikinya itu nantinya diharapkan ia menjadi manusia yang sempurna, berilmu, 
dan beragama serta dapat hidup dengan baik di tengah-tengah masyarakat. 
Berdasarkan pada konsep tentang kewajiaban orang tua dalam memenuhi 
kebutuhan mental dan spiritual anaknya. Maka sudah seharusnya bagi orang tua 
memberikan perhatian khusus terhadap perkembangan pendidikan anaknya, baik 
pendidikan formal (di sekolah) maupun pendidikan non formal lainnya. 
Perhatian orang tua terhadap proses belajar anak dapat berupa pemberian 
nasehat-nasehat, dorongan, bimbingan, dan menciptakan inspirasi yang dapat 
menunjang motivasi belajar siswa sehingga dapat mencapai prestasi belajar yang 
maksimal. Selain itu orang tua sebagai pengelola akademisi di rumah, sekali-kali 
perlu mengadakan kontak dengan guru anaknya dalam upaya mengetahui kondisi 
belajar anaknya di sekolah. Hal tersebut merupakan suatu masalah yang harus 
terjawab dalam membahas masalah skripsi ini. Untuk lebih jelasnya dalam 
membahas masalah tersebut, penulis menggunakan metode wawancara untuk 
mengetahui seberapa besar pranan orang tua siswa SMA Negeri 4 Palopo Kelas 
XI memberikan dorongan dan motivasi belajar di rumah. 
Munasar mengatakan bahwa dalam proses belajar anak di rumah peranan 
orang tua sangat penting dalam mendorong dan memotivasi belajar anak 
dirumah, karna orang tua menginginkan anaknya yang terbaik di sekolah 
ataupu di mata masyarakat, ingin anaknya mendapatkan nilai-nilai yang 
bugus di sekolah.3 Sedangkan Dila Hamid mengatakan bahwa peran orang 
                                                          
3Munasar, Guru SMA Negeri 4 Palopo, “Wawancara” di Ruangan Guru. Tanggal 28 
November 2015. 
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tua dalam meningkatkan motivasi belajar itu sangat dibutuhkan bagi anak, 
karna adanya perhatian orang tua kita dapat bersemangat atau bermotivasi 
untuk belajar, perhatian seperti diberikan fasilitas belajar, kendaraan untuk 
kesekolah dan lain-lain.4 
 
Dari kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa peran orang tua 
dalam meningkatkan  motivasi belajar sangat penting karena apabila perhatian 
orang tua kurang baik atau kurang memberikan dukungan, maka perkembangan 
belajar anak kurang baik sehingga menjadi malas untuk belajar baik di rumah 
maupu di sekolah. Banyak orang tua tidak peduli pada belajar anaknya, mereka 
beranggap bahwa untuk memotivasi belajar anak adalah tugas seorang guru. Itu 
disebabkan karena orang tua sibuk bekerja yang tidak punya banyak waktu untuk 
memperhatikan kemajuan atau kesulitan anak disekolah, juga tidak 
menyempatkan diri untuk mendampingi anak belajar dirumah. Setiap pagi hanya 
menyiapkan uang saku dan kebutuhan sekolah anak saja kemudian orang tua pergi 
bekerja sampai petang. Mereka menganggap bahwa tugas orang tua hanya 
menyekolahkan dan memberikan fasilitas belajar saja, di luar itu merupakan 
tanggung jawab pihak sekolah.  
Muh. Addis mengatakan bahwa sangat penting dan paling utama peranan 
orang tua dalam motivasi belajar, karena adanya peranan atau perhatian  orang tua 
siswa dapat melakukan pembelajaran dengan baik, baik di rumah maupun di 
sekolah.5 
                                                          
4Dila Hamid, Siswa Kelas XI IPA 4, “Wawancara” di Sekolah SMA Negeri 4 Palopo 
pada Tanggal 07 September 2015. 
 
5Muh. Addis, Siswa Kelas XI IPA 4, “Wawancara” di Sekolah SMA Negeri 4 Palopo 
pada Tanggal 07 September 2015. 
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Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa orang tua berperan penting 
dalam motivasi belajar karena orang tua sebagai pendidik yang utama 
memberikan dorongan kepada anak dan dapat meningkatkan motivasi anak dalam 
proses belajar, dimana orang tua memberikan bimbingan-bimbingan yang baik 
secara kontinyu. Hal ini dilaksanakan supaya kreatifitas anak dapat berkembang. 
Seperti dijelaskan di kajian pustaka bahwa keutuhan orang tua juga 
merupakan salah satunya untuk mendukung pendidikan seorang anak, karena itu 
akan membuat seorang anak merasa mendapat perhatian dan kasih sayang dari 
orang tuanya, tetapi tidak menutup kemungkinan bagi seorang anak yang tidak 
memiliki orang tua yang utuh masih bisa mendapatkan pendidikan dari orang 
tuanya, itu semua tergantung dari masing-masing individunya. 
Banyak juga anak dari keluarga yang mempunyai orang tua yang utuh, 
ekonominya bagus, dan pendidikan orang tua yang tinggi tetapi tidak pernah 
mendapatkan bimbingan dan arahan dari orang tuanya sehingga mereka menjadi 
anak yang kurang kasih sayang dari orang tuanya serta tindakan yang 
dilakukannya tidak bisa terkendali dan tidak terkontrol, maka dari itu peranan 
orang tua di dalam keluarga yang paling dominan atau menonjol adalah sebagai 
penanggung jawab kepada anggota keluarganya, diantaranya pendidikan karena 
dengan memperoleh pendidikan maka seorang anak akan dapat membedakan 
mana yang baik dan mana yang buruk agar tidak terjerumus dalam kemungkaran. 
Tisa Nari Randan mengatakan bahwa fasilitas yang diberikan orang tua 
agar termotivasi untuk belajar yaitu alat-alat yang diperlukan untuk belajar, seperti 
buku dan pena, seragam sekolah, tempat belajar di rumah dan kendaraan untuk 
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kesekolah, agar kita dapat bersemangat dalam belajar dan selalu merasa terdorong 
untuk aktif belajar baik di rumah maupun di sekolah.6 
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa orang tua siswa perlu 
mempersiapkan fasilitas yang di butuhkan anak dan bimbingan serta memberikan 
arahan yang baik dalam belajar, agar anaknya dapat berhasil mencapai tujuan 
pendidikan yang diharapkan. 
Seperti dijelaskan di kajian pustaka bahwa tanggung jawab orang tua 
terhadap pendidikan anak-anaknya mempunyai dasar yang kuat. Salah satu wujud 
nyata dari tanggung jawab yang dimaksud adalah memperhatikan kebutuhan 
dalam pendidikan anak-anak mereka, menyediakan sarana dan fasilitas belajar 
yang dibutuhkan anak. Semua dilakukan atas dasar kerjasama kedua orang tua 
(ayah dan ibu). 
Dalam proses belajar anak, baik di rumah maupun di sekolah orang tua 
memberikan dorongan dan motivasi untuk belajar, orang tua sebagai pendidik 
memberikan motivasi belajar kepada anak dengan kata lain orang tua merangsang 
dan memberikan dorongan kepada anak sehingga daya cipta anak dapat 
berkembang. 
Nurbaya mengatakan bahwa orang tua selalu memberikan motivasi 
belajar anak di rumah karna orang tua ingin melihat anaknya sukses.7 Dari 
kesimpulan jawaban tersebut orang tua selalu memberikan motivasi atau dorongan 
kepada anak untuk lebih giat belajar, sebab orang tua mempunyai tanggung jawab 
                                                          
6Tisa Nari Randan, Siswa Kelas XI IPA 4, “Wawancara” di Sekolah SMA Negeri 4 
Palopo pada Tanggal 08 September 2015. 
 
7 Hasma, Siswa Kelas XI IPA 4, “Wawancara” di Sekolah SMA Negeri 4 Palopo pada 
Tanggal 08 September 2015. 
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penuh terhadap pendidikan anak agar anak kelak menjadi manusia yang dapat 
berbakti kepada kedua orang tuanya dan berguna bagi bangsa dan agamanya. 
Seperti dijelaskan di kajian pustaka bahwa Sebagaimana di ketahui 
bahwa pendidikan itu dapat dilaksanakan dimana saja, baik di lingkungan 
keluarga, lingkungan sekolah, maupun dalam lingkungan masyarakat. Oleh karena 
itu sebagai orang tua wajib memberikan pendidikan kepada anaknya. Orang tua 
dalam kaitannya dengan pendidikan anak adalah sebagai pendidik utama, maka 
dari itu tanggung jawab orang tua terhadap pendidikan anak diantaranya 
memberikan dorongan atau motivasi baik itu kasih sayang, tanggung jawab moral, 
tanggung jawab sosial, tanggung jawab atas kesejahteraan anak baik lahir maupun 
batin, serta kebahagiaan dunia dan akhirat.  
 
C. Motivasi belajar siswa kelas XI IPA 4 SMA Negeri 4 Palopo 
Motivasi adalah dorongan dasar yang menggerakan seseorang bertingkah 
laku. Dorongan ini berada pada diri seseorang yang menggerakkan untuk 
melakukan sesuatu yang sesuai dengan dorongan dalam dirinya. Dalam belajar 
perlu adanya motivasi sebagai daya penggerak yang telah menjadi aktif dalam 
belajar dan dapat menggerakkan segala daya yang ada agar siswa dapat 
memusatkan perhatian. Dengan adanya motivasi maka merupakan dorongan agar 
siswa mau melakukan sesuatu untuk mencapai tujuan. 
Tingkah laku manusia di dorong oleh motif-motif tertentu. Dan belajar 
akan berhasil apabila didasarkan pada motivasi yang ada pada siswa. Motivasi 
belajar memang peran penting dalam memberikan gairah atau semangat dalam 
belajar, sehingga siswa yang bermotivasi kuat memiliki energi banyak untuk 
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melakukan kegiatan belajar. Selain itu motivasi belajar tidak hanya memberikan 
kekuatan pada daya upaya belajar, tetapi juga memberikan arah yang jelas. 
Dengan motivasi pada dasarnya dapat membantu dalam memahami dan 
menjelaskan perilaku individu, termasuk perilaku individu yang sedang belajar. 
Siswa dengan tingkat kecerdasan tinggi belum tentu memiliki prestasi 
belajar yang baik. Namun, bila siswa memiliki motivasi yang tinggi, maka 
prestasi belajarnya biasanya lebih baik. Minat yang besar terhadap sesuatu 
terutama dalam belajar akan mengakibatkan proses belajar lebih mudah 
dilakukan. Bila seseorang yang sedang belajar menyadari bahwa tujuan yang 
hendak dicapai berguna atau bermanfaat baginya, maka motivasi akan muncul 
dengan kuat. Dengan motivasi belajar yang kuat, maka kegiatan belajar akan 
meningkat. 
Hasrida mengatakan bahwa  “selalu termotivasi untuk belajar, karena 
adanya motivasi belajar siswa dapat untuk lebih giat dan bersemangat dalam 
menjalankan pelajaran.”8 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa motivasi itu sangat penting, 
dimana motivasi ini selalu memberikan dorongan untuk melakukan apa saja. 
Adanya motivasi belajar yang kuat, akan membuat siswa tekun belajar sehingga 
akan terlihat dalam hasil belajarnya. Oleh karena itulah motivasi belajar 
hendaknya ditanamkan pada diri siswa agar ia akan dengan senang hati mengikuti 
materi pelajaran yang diajarkan oleh guru di sekolah. Perlu ditanamkan pada diri 
siswa bahwa dengan belajar akan mendapatkan pengetahuan dan wawasan yang 
                                                          
8Hasrida, Siswa Kelas XI IPA 4, “Wawancara” di Sekolah SMA Negeri 4 Palopo pada 
Tanggal 09 September 2015. 
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baik, sehingga siswa akan mempunyai bekal menjalani kehidupannya di kemudian 
hari.  
Dalam kegiatan belajar, motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan 
daya penggerak di dalam diri siswa yang menimbulkan, menjamin kelangsungan 
dan memberikan arah kegiatan belajar, sehingga diharapkan tujuan dapat tercapai. 
Dalam kegiatan belajar, motivasi sangat diperlukan, sebab seseorang yang tidak 
mempunyai motivasi dalam belajar, tidak akan mungkin melakukan aktivitas 
belajar. 
Motivasi ada dua, yaitu motivasi Intrinsik dan motivasi ektrinsik. 
1. Motivasi Intrinsik. Jenis motivasi ini timbul dari dalam diri individu sendiri 
tanpa ada paksaan dorongan orang lain, tetapi atas dasar kemauan sendiri. 
2. Motivasi Ekstrinsik. Jenis motivasi ini timbul sebagai akibat pengaruh dari luar 
individu, apakah karena adanya ajakan, suruhan, atau paksaan dari orang lain 
sehingga dengan keadaan demikian siswa mau melakukan sesuatu atau belajar. 
Telah dijelaskan di kajian pustaka bahwa Motivasi belajar penting artinya 
dalam proses belajar siswa karena fungsinya yang mendorong, menggerakkan dan 
mengarahkan kegiatan belajar. Motivasi dan belajar merupakan dua hal yang 
saling mempengaruhi. Belajar adalah perubahan tingkah laku secara relatif 
permanen dan secara potensial terjadi sebagai hasil dari praktis atau penguatan 
yang dilandasi tujuan untuk mencapai tujuan tertentu. 
Motivasi belajar dapat timbul karena faktor intrinsik, berupa hasrat dan 
keinginan berhasil dan dorongan kebutuhan belajar, harapan akan cita-cita. 
Sedangkan faktor ekstrinsiknya adalah adanya penghargaan, lingkungan belajar 
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yang kondusif, dan kegiatan belajar yang menarik. Tetapi harus diingat, kedua 
faktor tersebut disebabkan oleh rangsangan tertentu, sehingga seseorang 
berkeinginan untuk melakukan aktivitas belajar yang lebih giat dan semangat. 
Tiara mengatakan bahwa “yang menyebabkan tidak termotivasi dalam 
belajar adalah guru yang kurang menguasai materi atau metode dalam 
membawakan mata pelajaran sehingga apa yang disampaikan sulit untuk 
dimengerti dan masalah orang tua yang kurang memperhatikan.”9 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa penyebab tidak termotivasi 
untuk belajar adalah guru yang kurang menguasai strategi atau metode dalam 
menyampaikan suatu materi pada saat proses belajar berlangsung sehingga apa 
yang disampaikan  sulit untuk dipahami. Selain itu masalah yang dimiliki oleh 
siswa membuat dirinya kurang memiliki motivasi dalam dirinya seperti dalam 
menyelesaikan tugas sekolah, biasanya mereka mengerjakan pekerjaan rumah saat 
di sekolah dan menggantungkan pada teman, malas mendengarkan saat guru 
menerangkan pelajaran, pada saat akan ulangan dan ada tugas saja, kadang juga 
tidak mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru. Hal ini di sebabkan orang tua 
kurang memperhatikan dan tidak mendampingi pada saat anak belajar dirumah. 
Peran dalam membantu anak belajar memang penting tetapi bukan berarti 
harus dengan paksaan. Karena anak akan merasa tertekan dengan paksaan tersebut 
dan itu akan mempengaruhi pada prestasinya disekolah.  
Idah mengatakan bahwa “hambatan dalam meningkatkan motivasi 
belajar yaitu ketika kondisis kesehatan terganggu, kurangnya biaya, banyak beban 
                                                          
9 Tiara,  Siswa Kelas XI IPA 4, “Wawancara” di Sekolah SMA Negeri 4 Palopo pada 
Tanggal 09 September 2015. 
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masalah baik masalah keluarga maupun masalah teman-teman disekolah yang 
selalu mempengaruhi kita untuk membuat hal-hal yang negatif.”10 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa hambatan dalam 
meningkatkan  motivasi belajar adalah berbagai macam hambatan diantaranya 
kondisi kesehatan dimana kita ketahui bahwa kesehatan sangat penting dalam 
melaksanakan suatu aktifitas terutama bagi siswa. Kesehatan merupakan hal yang 
pokok dalam kehidupan. Kesehatan sangat berpengaruh terhadap belajar. Oleh 
karena itu seorang dapat belajar dengan baik jika kesehatan terja baik pula. Setiap 
individu hendaknya menjaga kesehatan dengan pola yang tertentu. Kurangnya 
biaya atau masalah ekonomi dalam menempuh dunia pendidikan adalah kendala 
yang sangat besar, bukan hanya masalah kesehatan dan ekonomi akan tetapi 
berbagai macam masalah dan rintangan baik dari keluarga maupun dari teman-
teman di sekolah yang selalu mempengaruhi untuk melakukan hal-hal yang 
bersifat negatif. 
Nurhayati mengatakan bahwa solusi untuk mengatasi hambatan dalam 
meningkatkan motivasi belajar yaitu: kesadaran diri, memiliki niat untuk menjadi 
orang yang suskses, memilih teman bergaul yang rajin dan memiliki semangat 
belajar yang tinggi, mengatur waktu belajar di rumah.11 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa siswa seharusnya memiliki 
jiwa seperti yang di uraikan oleh Nurhayati, ketika siswa memiliki jiwa seperti itu 
maka dapat tercapailah sesuatu yang diinginkan siswa dapat belajar dengan giat 
                                                          
10Indah Bahar,  Siswa Kelas XI IPA 4, “Wawancara” di Sekolah SMA Negeri 4 Palopo 
pada Tanggal 10 September 2015. 
 
11Nurhayati,  Siswa Kelas XI IPA 4, “Wawancara” di Sekolah SMA Negeri 4 Palopo 
pada Tanggal 10 September 2015. 
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karena memiliki cita-cita yang tinggi disamping itu siswa juga harus bisa memilih 
teman yang bisa memberikan motivasi belajar kepada siswa sehingga siswa 
mampu menyukai pelajaran yang diberikan oleh gurunya dan bisa memahaminya 
dengan baik. 
Di dalam diri siswa mempunyai motivasi, yaitu motivasi intrinsik. Siswa 
yang demikian biasanya dengan kesadaran sendiri memperhatikan penjelasan 
guru. Rasa ingin tahunya lebih banyak terhadap materi pelajaran yang diberikan. 
Berbagai gangguan yang ada disekitarnya, kurang dapat mempengaruhinya agar 
memecahkan perhatiannya. Lain halnya bagi siswa yang tidak ada motivasi di 
dalam dirinya, maka motivasi ekstrinsik yang merupakan dorongan dari luar 
dirinya mutlak diperlukan.  
Sebenarnya semua siswa memiliki motivasi di dalam diri mereka hanya 
saja terkadang mereka tidak termotivasi untuk melakukan apa yang guru minta. 
oleh karena itu, tugas guru adalah mempersiapkan suatu pembelajaran yang 
terbaik dari dirinya. Ini juga bukan menyangkut masalah fasilitas modern yang 
dimiliki sekolah atau tidak, tetapi bagaimana seorang guru dapat memaksimalkan 
semua yang ada di sekitarnya untuk menjadi media pembelajaran.  
Muh. Chandra mengatakan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi 
motivasi belajar yaitu: 
1. Termotivasi belajar agar menjadi juara kelas. 
2. Untuk mencapai cita-cita. 
3. Agar menjadi orang yang sukses di masa depan. 
4. Ingin menjadi siswa teladan. 
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5. Kondisi lingkungan siswa baik di sekolah maupun di rumah.12 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor yang 
mempengaruhi motivasi belajar siswa yaitu dari faktor internal atau motivasi dari 
dalam diri seperti ingin menjadi juara kelas, ingin meraih cita-cita, ingin menjadi 
orang sukses, dan menjadi siswa teladan. Sedangkan faktor eksternalnya yaitu 
motivasi dari luar diri seperti motivasi dari teman, guru, orang tua dan lain-lain. 
Faktor motivasi belajar siswa sangat besar pengaruhnya terhadap 
peningkatan motivasi belajar siswa. Baik di lingkungan sekolah maupun di rumah. 
Oleh karena itu, para pendidik hendaknya mampu menciptakan kondisi-kondisi 
yang berkualitas bagi perkembangan fisik dan psikologis peserta didik. Sehingga 
disetiap lingkungan untuk mencapai tujuan belajar siswa dapat bergiat, 
berkonsentrasi dengan baik. Dengan kata lain siswa dapat termotivasi dalam 
proses pendidikannya. 
 Sebagaimana diketahui bahwa faktor motivasional dapat memberikan 
pengaruh terhadap sikap dan perilaku siswa di dalam proses pembelajaran, hal ini 
nampak dari kegairahan dan semangat dalam mengikuti proses belajar mengajar 
di kelas yang sesungguhnya tidak terlepas dari adanya motivasi dari dalam dan 
luar individu. Dalam kegiatan belajar mengajar peranan motivasi sangat 
diperlukan. Motivasi bagi siswa dapat mengembangkan aktivitas dan inisiatif, 
dapat mengarahkan akan memelihara ketekunan dalam melakukan kegiatan 
belajar. 
 
                                                          
12Muh. chandra,  Siswa Kelas XI IPA 4, “Wawancara” di Sekolah SMA Negeri 4 
Palopo pada Tanggal 11 September 2015. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
 
A. Kesimpulan 
Setelah penulis melakukan meneliti untuk mendapatkan data yang 
diperlukan dan melakukan analisis data serta penulis telah mengurangi secara 
sederhana semua permasalahan serta menyangkut hal-hal yang berkaitan dengan 
pembahasan skripsi ini, maka pada bagian ini penulis akan mengemukakan beberapa 
kesimpulan pokok dari seluruh apa yang telah diuraikan sebagai penegasan dan        
di lengkapi dengan saran-saran. Oleh karena itu, penulis menyimpulkan sebagai 
berikut: 
1. Peranan orang tua sangat penting dalam meningkatkan motivasi belajar siswa 
kelas XI IPA 4 SMA Negeri 4 Palopo. Orang tua adalah sebagai pelaku utama dalam 
mendidik dan mengajar anak, maka dari itu perlu memberikan dorongan kepada anak 
sehingga minat belajar anak dapat meningkat. 
2.  Motivasi belajar siswa kelas XI IPA 4 SMA Negeri 4 palopo. Ada yang 
memiliki motivasi yang rendah disebabkan kurangnya perhatian dari orang tua karena 
tinggal di kost atau jauh dari keluarga, cara guru mengajar atau menyampaikan materi 
yang sulit dipahami oleh siswa, dan pengaruh dari teman bergaul yang selalu 
mempengaruhi untuk melakukan hal-hal yang bersifat negatif. Namun ada juga yang 
memiliki motivasi yang tinggi yang berasal dari dalam diri siswa sendiri yaitu adanya 
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kemauan untuk belajar, menjadi siswa aktif dalam proses belajar mengajar di kelas, 
sehingga menjadi juara kelas atau siswa yang berprestasi. Serta faktor dari luar yaitu 
adanya dorongan dari keluarga supaya rajin belajar dan selalu mengerjakan tugas 
rumah bersama teman baik itu tugas individu maupun kelompok. 
  
B. Saran-Saran 
Dari hasil penelitian yang diperoleh, maka diharapkan agar: 
1. Pihak sekolah, baik kepala sekolah guru maupun tenanga pengajar lainnya, 
hendaknya memperhatikan dan senantiasa meningkatkan motivasi belajar siswa serta 
berupaya untuk mengatasi masalah atau kesulitan belajar siswa agar siswa tersebut 
mendapat prestasi yang cemerlang. 
2. Pihak orang tua, hendaknya senantiasa membantu atau bekerja sama dengan 
guru dalam meningkatkan motivasi belajar anaknya baik di sekolah lebih-lebih di 
rumah, sehingga apa yang diharapkan dapat tercapai. 
3. Bagi siswa-siswa khususnya kelas XI IPA 4 SMA Negeri 4 Palopo, harapan 
penulis agar kiranya meningkatkan motivasi belajarnya serta mutu pengatahuan yang 
diperoleh, sehingga yang dicita-citakan dapat berhasil dengan baik. 
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